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Abstrak 
Motivasi berprestasi adalah usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencapai prestasi atau suatu ukuran 
keunggulan tertentu. Tujuan penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya adalah untuk mengetahui tingkat 
motivasi berprestasi. Metode pengumpulan data menggunakan skala penilaian yang digunakan untuk mengukur 
motivasi berprestasi. Instrumen motivasi berprestasi terdiri dari 54 pernyataan yang dinyatakan valid dengan 
reliabilitas instrumen sebesar 0,947. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa 
untuk meningkatkan motivasi berprestasi selama studi dan kepada Ketua Program Studi BK diharapkan dapat 
memberikan pembinaan untuk meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa sebagai calon guru BK dan konselor. 
 




Achievement motivation is an effort made by an individual to achieve a certain achievement or measure 
of excellence. The purpose of the research conducted on students of the Guidance and Counseling Department 
of the Teaching and Education Faculty of the Atma Jaya Catholic University of Indonesia is to determine the 
level of achievement motivation. Data collection methods use a rating scale that is used to measure achievement 
motivation. The achievement motivation instrument consisted of 54 statements which were declared valid with 
an instrument reliability of 0.947. The results of this study are expected to provide benefits to students to 
increase achievement motivation during their studies and to the Chairperson of the Guidance and Counseling 
Department is expected to provide guidance to improve student achievement motivation as prospective teachers 
and counselors. 
 






Di dalam lingkup pendidikan tinggi,  
mahasiswa dituntut untuk senantiasa 
menyesuaikan diri, mampu bergerak cepat, 
serta dituntut untuk lebih mampu mencari 
alternatif baru dalam mencari pemecahan 
masalah yang dihadapi. Mengenai hal tersebut, 
jika dikaji lebih dalam, salah satu faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut ialah motivasi 
berprestasi (Situmorang, 2012; Sukmadinata, 
2005).  
Motivasi berprestasi adalah suatu usaha 
yang dilakukan oleh individu untuk mencapai 
prestasi atau suatu keunggulan tertentu 
(Danim, 2004; McClelland, 1987; Winardi, 
2004).  Mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi ditandai dengan ciri-
ciri,  berani menghadapi tantangan,  dapat 
mengatur waktu dengan baik, mengerjakan 
tugas dengan sebaik-baiknya, memiliki cara 
belajar yang tepat, pantang menyerah, selalu 
berusaha dengan sepenuh hati, mau bekerja 
sama dengan baik dengan orang lain (Sukadji, 
2001).
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Lebih lanjut, mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Unika Atma Jaya 
merupakan representasi dari kehidupan para 
guru BK atau konselor dalam beberapa tahun 
mendatang. Peneliti tertarik mengetahui lebih 
lanjut mengenai tingkat motivasi beprestasi 
para mahasiswa tersebut yang akan dijadikan 
dasar prediksi keberhasilan dalam menempuh 
pendidikan di perguruan tinggi. Hal ini juga 
dapat menjadi salah satu acuan untuk 
mengetahui keberhasilan pada mahasiswa 
tersebut di masa mendatang, sebagai para calon 
guru BK atau konselor. 
Penelitian ini memiliki kontribusi bagi 
perkembangan keilmuan bimbingan dan 
konseling, bahwasanya setiap mahasiswa harus 
memiliki motivasi berprestasi, agar mahasiswa 
dapat lulus sebagai sarjana yang kompeten, 





Pengertian Motivasi Berprestasi 
McClelland (dalam Danim, 2004) 
mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai 
motivasi yang mendorong seseorang untuk 
mencapai keberhasilan dalam bersaing dengan 
suatu ukuran keunggulan (standard of 
excellence). Menurut Murray (dalam Winardi, 
2004), motivasi berprestasi adalah suatu 
keinginan atau kecenderungan untuk 
mengatasi hambatan, melatih kekuatan, dan 
untuk berusaha melakukan sesuatu yang sulit 
dengan baik dan secepat mungkin. Sementara 
itu Atkinson (dalam Sukmadinata, 2005) 
menyatakan bahwa motivasi berprestasi 
individu didasarkan atas dua hal, yaitu 
tendensi untuk meraih sukses dan tendensi 
untuk menghindari kegagalan. Individu yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi berarti ia 
memiliki motivasi untuk meraih sukses yang 
lebih kuat daripada motivasi untuk 
menghindari kegagalan, begitu pula sebaliknya.  
Dari uraian mengenai motivasi berprestasi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi adalah usaha yang dilakukan individu 
untuk mempertahankan kemampuan pribadi setinggi 
mungkin, untuk mengatasi rintangan-rintangan, dan 
bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi dalam 
suatu ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan dapat 
berupa prestasi sendiri sebelumnya atau dapat pula 
prestasi orang lain.  
 
Karekteristik Individu yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi  
McClelland (dalam Danim, 2004) 
mengemukakan beberapa ciri individu yang 
memiliki motivasi berprestasi, yaitu: 
   1. Berani mengambil resiko secara moderat  
    Individu dengan motivasi berprestasi tinggi 
cenderung memilih tugas dengan tingkat kesulitan 
menengah (moderate task difficulty), sementara 
individu dengan motivasi berprestasi rendah 
cenderung memilih tugas dengan tingkat kesulitan 
yang sangat tinggi atau rendah. Banyak studi 
empiris menunjukkan bahwa subjek dengan 
kebutuhan berprestasi tinggi lebih memilih tugas 
dengan tingkat kesulitan menengah, karena 
individu berkesempatan untuk membuktikan 
bahwa ia mampu melakukan sesuatu dengan lebih 
baik. McClelland mengatakan bahwa pemilihan 
tingkat kesulitan tugas berhubungan dengan 
seberapa besar usaha yang dilakukan oleh individu 
untuk memperoleh kesuksesan. Tugas yang 
mudah dapat diselesaikan oleh semua orang, 
sehingga individu tidak mengetahui seberapa 
besar usaha yang telah mereka lakukan untuk 
mencapai kesuksesan. Tugas sulit membuat 
individu tidak dapat mengetahui usaha yang sudah 
dihasilkan karena betapapun besar usaha yang 
telah mereka lakukan, namun mereka mengalami 
kegagalan. 
2. Ketahanan atau ketekunan (persistence) dalam 
mengerjakan tugas  
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Individu dengan motivasi berprestasi tinggi 
akan lebih bertahan atau tekun dalam 
mengerjakan berbagai tugas, tidak mudah 
menyerah ketika mengalami kegagalan dan 
cenderung untuk terus mencoba 
menyelesaikan tugas, sementara individu 
dengan motivasi berprestasi rendah 
cenderung memiliki ketekunan yang 
rendah. Ketekunan individu dengan 
motivasi berprestasi rendah terbatas pada 
rasa takut akan kegagalan dan menghindari 
tugas dengan kesulitan menengah. 
3. Harapan terhadap umpan balik (immediate 
feedback)  
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi 
selalu mengharapkan umpan balik 
(feedback) atau tugas yang sudah 
dilakukan, bersifat konkret atau nyata 
mengenai seberapa baik hasil kerja yang 
telah dilakukan. Individu dengan motivasi 
berprestasi rendah tidak mengharapkan 
umpan balik atas tugas yang sudah 
dilakukan. Bagi individu dengan motivasi 
berprestasi tinggi, umpan balik yang 
bersifat materi seperti uang, bukan 
merupakan pendorong untuk melakukan 
sesuatu dengan lebih baik, namun 
digunakan sebagai pengukur keberhasilan.  
4. Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap 
kinerjanya  
     Individu dengan motivasi berprestasi tinggi 
memiliki tanggung jawab pribadi atas 
pekerjaan yang dilakukan.  
5. Kemampuan dalam melakukan inovasi 
(innovativeness)  
Inovatif dapat diartikan mampu melakukan 
sesuatu lebih baik dengan cara berbeda dari 
biasanya. Individu dengan motivasi 
berprestasi tinggi akan menyelesaikan 
tugas dengan lebih baik, menyelesaikan 
tugas dengan cara berbeda dari biasanya, 
menghindari hal-hal rutin, aktif mencari 
informasi untuk menemukan cara yang 
lebih baik dalam melakukan sesuatu, serta 
cenderung menyukai hal-hal yang sifatnya 
menantang daripada individu yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah.  
Sukadji (2001) menyatakan bahwa ciri-ciri 
individu yang memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi adalah: (a) selalu berusaha, tidak mudah 
menyerah dalam mencapai sukses maupun dalam 
berkompetisi, dengan menentukan sendiri 
standard bagi prestasinya; (b) secara umum tidak 
menampilkan hasil yang lebih baik pada tugas-
tugas rutin, tetapi mereka biasanya menampilkan 
hasil yang lebih baik pada tugas-tugas khusus 
yang memiliki arti bagi mereka; (c) dalam 
melakukan sesuatu tidak didorong atau 
dipengaruhi oleh reward (hadiah atau uang); (d) 
cenderung mengambil risiko yang wajar (bertaraf 
sedang) dan diperhitungkan. Mereka tidak akan 
melakukan hal-hal yang dianggapnya terlalu 
mudah ataupun terlalu sulit; (e) mencoba 
memperoleh umpan balik dari perbuatannya; (f) 
mencermati lingkungan dan mencari 
kesempatan/peluang; (g) bergaul lebih untuk 
memperoleh pengalaman; (h) menyenangi situasi 
menantang, dimana mereka dapat memanfaatkan 
kemampuannya; (i) cenderung mencari cara-cara 
yang unik dalam menyelesaikan suatu masalah; (j) 
kreatif; (k) dalam bekerja atau belajar seakan-akan 
dikejar waktu.  
Selain itu, Johnson dan Schwitzgebel & Kalb 
(dalam Sukadji, 2001) menyatakan juga 
karakteristik individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi, yaitu: (a) menyukai situasi atau 
tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas 
hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-
untungan, nasib, atau kebetulan; (b) memilih 
tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan 
yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar 
risikonya; (c) mencari situasi atau pekerjaan di 
mana ia memperoleh umpan balik dengan segera 
dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya 
hasil pekerjaaannya; (d) senang bekerja sendiri 
dan bersaing untuk mengungguli orang lain; (e) 
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message. 
 
mampu menangguhkan pemuasan 
keinginannya demi masa depan yang lebih 
baik; (f) tidak tergugah untuk sekadar 
mendapatkan uang, status, atau keuntungan 
lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal 
tersebut merupakan lambang prestasi, suatu 
ukuran keberhasilan.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik individu 
yang memiliki motivasi berprestasi adalah 
mereka yang selalu berusaha dalam 
mencapai sesuatu yang diharapkan, tidak 
mudah menyerah, bersikap kreatif dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang ada, 
tidak didorong atau dipengaruhi oleh 
reward, berani mengambil resiko, mampu 
bersaing dengan orang lain secara sportif, 
bertanggung jawab, dan selalu 
mengharapkan umpan balik dari orang lain 
mengenai hal yang telah dikerjakan.  
 
Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 
Motivasi Berprestasi 
McClelland (dalam Sukadji, 2001) 
mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang 
ikut mempengaruhi motivasi berprestasi 
seseorang antara lain:  
1. Pengalaman pada tahun-tahun pertama 
kehidupan  
Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada 
setiap orang menyebabkan terjadinya variasi 
terhadap tinggi rendahnya kecenderungan untuk 
berprestasi pada diri seseorang.  
2. Latar belakang budaya tempat seseorang 
dibesarkan  
Bila dibesarkan dalam budaya yang 
menekankan pada pentingnya keuletan, kerja 
keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta 
suasana yang selalu mendorong individu untuk 
memecahkan masalah secara mandiri tanpa 
dihantui perasaan takut gagal, maka dalam diri 
seseorang akan berkembang hasrat berprestasi 
yang tinggi.  
3. Peniruan tingkah laku (modelling)  
Melalui modelling, anak mengambil atau meniru 
banyak karakteristik dari model, termasuk dalam 
kebutuhan untuk berprestasi jika model tersebut 
memiliki motivasi tersebut dalam derajat tertentu.  
4. Lingkungan tempat proses pembelajaran 
berlangsung  
Iklim belajar yang menyenangkan, tidak mengancam, 
memberi semangat dan sikap optimisme bagi siswa 
dalam belajar, cenderung akan mendorong seseorang 
untuk tertarik belajar, memiliki toleransi terhadap 
suasana kompetisi dan tidak khawatir akan kegagalan. 
5. Harapan orangtua terhadap anaknya  
Orangtua yang mengharapkan anaknya bekerja keras 
dan berjuang untuk mencapai sukses akan mendorong 
anak tersebut untuk bertingkahlaku yang mengarah 





Subjek penelitian berjumlah 30 mahasiswa 
yang berasal dari Program Studi Bimbingan dan 
Konseling Unika Atma Jaya. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan jenis 
penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian ini ialah untuk 
mengetahui tingkat motivasi berprestasi mahasiswa 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Unika Atma 
Jaya. 
Definisi operasional variabel motivasi 
berprestasi dalam penelitian ini ialah usaha yang 
dilakukan oleh individu untuk mencapai prestasi atau 
suatu ukuran keunggulan tertentu, yang diukur 
berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut; berani 
mengambil resiko secara moderat (tingkat kesulitan 
menengah) dalam pemilihan tugas, ketahanan atau 
ketekunan (persistence) dalam mengerjakan tugas, 
harapan terhadap umpan balik (immediate feedback), 
memiliki tanggung jawab pribadi, dan kemampuan 
dalam melakukan inovasi/kreatif (innovativeness). 
Peneliti menggunakan instrumen skala 
penilaian motivasi berprestasi yang dikonstrak oleh 
peneliti sendiri, dengan lima alternatif jawaban, yaitu 
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Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang 
(KK), Sesekali (SS), dan Tidak Pernah (TP). 
Instrumen ini terdiri dari 54 pernyataan yang 
dinyatakan valid dengan reliabilitas instrumen 
sebesar 0,947. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Deskriptif 
 Berdasarkan hasil data deskriptif, 
diperoleh data variabel motivasi 
berprestasi sebagai berikut: 














a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
Berdasarkan tabel 1. dapat 
diketahui bahwa variabel motivasi 
berprestasi memiliki nilai rata-rata 
hitung (Mean) sebesar 207,40; nilai 
rata-rata pertengahan (Median) sebesar 
204,00; nilai frekuensi paling banyak 
(Modus) ada beberapa, namun dari 
hasil perhitungan SPSS diambil yang 
paling terkecil yaitu sebesar 183, 
standar deviasi sebesar 26,473; range 
sebesar 97; nilai minimal sebesar 158; 
dan nilai maksimal sebesar 255. 
 
 





Tinggi 199-270 19 63% 
Sedang 127-198 11 37% 
Rendah 54-126 0 0% 
Total 30 100% 
 
 Tabel 2. di atas diketahui bahwa terdapat 
sebanyak 19 mahasiswa yaitu sebesar 63% 
yang tergolong ke dalam klasifikasi tinggi 
dengan rentang skor 199-270. Selanjutnya, 
terdapat sebanyak 11 mahasiswa yaitu sebesar 
37% yang tergolong ke dalam klasifikasi 
sedang dengan rentang skor 127-198. 
Sementara, tidak terdapat satu pun mahasiswa 
atau sebesar 0% yang tergolong ke dalam 
klasifikasi trendahinggi dengan rentang skor 
54-126. 
 
Gambar 1. Grafik Motivasi Berprestasi 
 
          Berdasarkan gambar 1. dapat diketahui 
secara jelas bahwa ada sebanyak 63% atau 19 
mahasiswa tergolong ke dalam klasifikasi 
tinggi dengan rentang skor 199-270. Sebanyak 
37% atau 11 mahasiswa masuk ke dalam 
klasifikasi sedang dengan rentang nilai 127-
198, sedangkan untuk klasifikasi rendah, tidak 
ada satu pun mahasiswa yang masuk ke 
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Pembahasan 
         Berdasarkan data hasil analisis 
deskriptif di atas, dapat diketahui 
bahwa motivasi beprestasi mahasiswa 
Program Studi Bimbingan dan 
Konseling Unika Atma Jaya, mayoritas 
berada pada klasifikasi tinggi. Menurut 
Stenberg (dalam Munandar, 1999; 
Munandar, 2009), orang-orang yang 
memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi ialah orang yang cukup kreatif. 
Begitu pula menurut Crutchfield 
(dalam Munandar, 1999; Munandar, 
2009), individu yang memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi adalah individu 
yang mampu bertahan terhadap 
tekanan sosial karena orientasi yang 
lebih kuat terhadap tuntutan tugas. Hal-
hal tersebut sangat sesuai dengan ciri-ciri 
individu yang memiliki motivasi 
berprestasi yang dipaparkan oleh 
McClelland (McClelland, 1987). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Motivasi berprestasi mahasiswa 
Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Unika Atma Jaya, mayoritas berada pada 
tingkat klasifikasi tinggi. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat cukup banyak 
mahasiswa yang dapat diprediksi berhasil 
dalam melaksanakan studinya sebagai para 




Penelitian ini dapat menjadi acuan 
bagi pihak-pihak terkait agar dapat 
mempertahankan motivasi beprestasi 
mahasiswa, agar dapat memprediksi 
keberhasilan studi mereka di perguruan 
tinggi. Selain itu juga, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terkait dengan variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini, antara lain 
kreativitas, daya juang, pola asuh orang tua, 
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Pada instrumen motivasi berprestasi yang terdiri dari 80 pernyataan, terdapat 54 pernyataan yang 
dinyatakan valid, yaitu nomor 1, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 27, 29, 30, 
31, 32, 34, 37, 39, 40, 42, 44, 47, 49, 50, 51, 52, 53, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 
67, 69, 71, 72, 73, 76, 78, dan 79, sedangkan pernyataan yang tidak valid sebanyak 26 pernyataan, 
yaitu nomor 2, 4, 5, 11, 16, 17, 20, 25, 26, 28, 33, 35, 36, 38, 41, 43, 45, 46, 48, 54, 68, 70, 74, 75, 









Komponen Indikator No. Pernyataan Jumlah Pernyataan 










a) Berani mengambil 


























c) Harapan terhadap 



































Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.  
29 JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 12 NO. 1, 2014 (26-36) 
 
Lampiran II. Skala Penilaian Motivasi Berprestasi  
 
KATA PENGANTAR 
 Syalom rekan-rekan Mahasiswa yang terkasih. Pada kesempatan ini, perkenankanlah saya untuk 
memohon bantuan kepada rekan-rekan sekalian dalam pengisian instrumen penelitian mengenai motivasi 
berprestasi. 
 Jawaban yang rekan-rekan berikan tidak ada yang salah, karena jawaban tersebut merupakan 
keadaan nyata dari kehidupan rekan-rekan sendiri. Jawaban tersebut akan dijaga kerahasiaannya dan tidak 
berpengaruh terhadap nilai rekan-rekan sekalian. 
 Saya sangat mengharapkan kejujuran dan kesungguhan rekan-rekan dalam pengisian instrumen 
penelitian ini, karena hasil penelitian ini akan sangat bergantung pada informasi yang rekan-rekan berikan. 
Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan banyak terima kasih. 
                                                                                                                             Jakarta, Mei 2012 
                                                                                                                         Peneliti 
Identitas Responden: 
1. Nama  : 
2. NIM  : 
3. Jenis Kelamin : 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Isilah identitas responden yang berisi nama, NIM, dan jenis kelamin. 
2. Bacalah setiap pernyataan secara cermat dan teliti. 
3. Berilah tanda cek (√) pada kolom di sebelah kanan tiap pernyataan yang sesuai dengan keterangan 
berikut: 
 SL (Selalu)  : Setiap saat (sangat sering) dilakukan. 
 SR (Sering)  : Sebagian besar (kerap kali) dilakukan. 
 KK (Kadang-kadang) : Kadang dilakukan, kadang tidak. 
 SS (Sesekali)  : Hanya sekali atau dua kali dilakukan. 
 TP (Tidak pernah) : Tidak dilakukan sama sekali. 
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No. Pernyataan Pilihan Jawaban 
TP SS KK SR SL 
1. Saya menyukai tugas-tugas kuliah yang 
dapat saya selesaikan. 
     
2. Saya baru beristirahat ketika semua tugas 
kuliah sudah dikerjakan dengan baik. 
     
3. Umpan balik atas kesalahan-kesalahan yang 
saya lakukan dalam ujian memacu saya 
untuk tidak mengulangi kesalahan yang 
sama. 
     
4. Saya mendapat nilai buruk dalam ujian 
ketika bahan ujian terlalu banyak. 
     
5. Saya mengerjakan tugas-tugas kuliah dengan 
cara yang berbeda dari teman lain. 
     
6. Saya menyontek pekerjaan teman pada saat 
pengerjaan tugas kuliah. 
     
 
7. Saya berusaha menyelesaikan tugas-tugas 
yang sulit. 
     
8. Saya kesal ketika tugas kuliah yang saya 
kerjakan dikritik oleh orang lain. 
     
9. Saya berusaha tepat waktu menyelesaikan 
tugas kuliah yang diberikan. 
     
10. Saya dapat menciptakan strategi belajar 
sendiri. 
     
11. Saya menyukai tugas-tugas kuliah yang 
sifatnya menantang. 
     
12. Saya berusaha menyelesaikan tugas kuliah, 
walaupun tugas yang harus diselesaikan 
cukup menyita banyak waktu. 
     
13. Saya enggan bertanya pada dosen mengenai 
tugas-tugas kuliah yang sulit. 
     
14. Nilai buruk yang saya peroleh disebabkan 
oleh dosen yang kurang menarik dalam 
mengajar. 
     
15. Saya kurang kurang mampu menciptakan 
strategi belajar sendiri. 
     
16. Saya menyukai mata kuliah yang sulit.      
17. Saya mudah menyerah dalam menyelesaikan 
tugas yang sulit. 
     
18. Saya kurang peduli dengan nilai ujian yang 
saya peroleh. 
     
19. Saya menunda-nunda waktu untuk 
mengerjakan tugas kuliah. 
     
20. Saya membaca materi perkuliahan satu hari 
sebelumnya. 
     
21. Saya menghindari mengerjakan tugas-tugas 
yang sulit. 
     
22. Saya berhenti mengerjakan tugas kuliah 
apabila mengalami kejenuhan. 
     
23. Saya kurang peduli apakah lembar ujian 
yang telah dikoreksi oleh dosen akan 
dikembalikan kepada saya atau tidak. 
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24.  Saya mengerjakan ujian dengan serius.       
25. Saya belajar setiap hari walaupun tidak ada 
ujian. 
     
26. Saya kurang suka mengerjakan tugas yang 
sulit karena khawatir mendapat nilai yang 
buruk. 
     
27. Saya berusaha menyelesaikan dengan baik, 
walaupun tugas kuliah yang diberikan cukup 
banyak. 
     
28. Saya membahas tugas-tugas kuliah yang 
sulit dengan teman. 
     
29. Saya kurang peduli dengan tugas-tugas 
kuliah yang diberikan. 
     
30. Saya kurang memiliki keinginan yang besar 
untuk mempelajari sesuatu yang baru. 
     
31. Saya memilih tugas yang mudah walaupun 
kurang mengasah kemampuan saya. 
     
32. Saya malas mencicil belajar untuk ujian 
walaupun saya sadar bahwa materi mata 
kuliah tersebut tidak akan selesai dipelajari 
dalam satu hari. 
     
33. Saya berusaha meminta penjelasan dari 
dosen jika nilai yang saya peroleh tidak 
sesuai dengan yang semestinya. 
     
34. Saya malas mengerjakan tugas kuliah.      
35. Saya tidak pernah kehabisan ide.      
36. Saya lebih memilih mengerjakan tugas 
mandiri yang menuntut kreativitas daripada 
harus menghadapi tugas hafalan yang 
banyak. 
     
37. Saya berusaha menyelesaikan tugas-tugas 
yang sulit walaupun membutuhkan waktu 
yang lama. 
     
38. Saya meminta pendapat teman mengenai 
tugas kuliah sebelum dikumpulkan. 
     
39. Saya mendahulukan untuk menyelesaikan 
tugas kuliah daripada bermain atau jalan-
jalan. 
     
40. Saya dapat mengerjakan tugas kuliah setelah 
mengetahui caranya dari orang lain. 
     
41. Saya mengambil jumlah SKS maksimal di 
tiap semester. 
     
42. Saya dapat mengatasi kesulitan dalam 
menghadapi tugas kuliah dengan 
menetapkan skala prioritas. 
     
43. Saya membahas tugas  kuliah dengan teman 
untuk mengetahui pendapat mereka 
mengenai pemikiran saya. 
     
44. Saya bertanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas-tugas perkuliahan. 
     
45. Saya berusaha mencari cara agar kinerja 
kelompok dalam pengerjaan tugas kuliah 
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menjadi lebih efektif. 
46. Saya memilih tema makalah atau presentasi 
yang sulit untuk dikerjakan meskipun tidak 
menarik. 
     
47. Saya sulit membagi waktu antara tugas 
akademis dengan tugas organisasi.  
     
48. Saya menggunakan nilai UTS sebagai 
patokan untuk memperoleh nilai lebih baik 
pada saat UAS. 
     
49. Saya malas mengerjakan tugas-tugas kuliah 
yang terlalu banyak. 
     
50. Saya kesulitan untuk menyelesaikan tugas 
kuliah seorang sendiri. 
     
51. Saya hanya ingin mengerjakan tugas kuliah 
yang sederhana dan mudah. 
     
52. Saya berusaha menyelesaikan tugas-tugas 
kuliah dengan sebaik-baiknya. 
     
53. Saya merasa terganggu atas saran teman-
teman terhadap makalah yang saya 
presentasikan di kelas. 
     
54. Keberhasilan kelompok dalam presentasi di 
kelas dipengaruhi oleh kontribusi saya yang 
besar. 
     
55. Saya kurang mampu dalam menghasilkan 
sesuatu yang baru dengan menggabungkan 
beberapa hal yang sudah ada sebelumnya. 
     
56. Saya tidak menghindar dari suatu tugas, 
karena saya tahu bahwa tugas itu akan 
menghantarkan saya pada prestasi yang 
lebih baik. 
     
57. Saya merasa jenuh dengan tugas-tugas 
kuliah yang rutin. 
     
58. Semangat kerja saya semakin menurun 
akibat adanya penilaian kerja (umpan balik) 
dalam organisasi kampus. 
     
59. Saya memilih diam ketika kelompok tugas 
kuliah saya mendapat sanggahan dari teman-
teman saat presentasi di kelas. 
     
60. Saya mencari sumber-sumber teori dalam 
pengerjaan tugas kuliah hanya dari internet. 
     
61. Saya terdorong untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang lebih menantang. 
     
62. Saya berusaha sekuat tenaga untuk 
mengatasi setiap kendala dalam perkuliahan. 
     
63. Saya meminta pendapat kepada Dosen PA 
mengenai rencana perkuliahan pada tiap 
semester. 
     
64. Saya mengabaikan tugas-tugas kuliah 
sebelum ada yang menegur. 
     
65. Saya berusaha untuk mendapatkan cara 
pemecahan terbaik terhadap setiap masalah 
yang saya hadapi di perkuliahan. 
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66. Saya menolak mengerjakan tugas-tugas 
kuliah yang lebih menantang. 
     
67. Saya merasa bosan dengan tugas-tugas 
kuliah yang lebih menantang. 
     
68. Saya menerima kritik dan saran yang 
diberikan oleh dosen dan teman-teman. 
     
69. Saya menyukai tugas-tugas kuliah yang 
sifatnya menuntut tanggung jawab pribadi. 
     
70. Saya termotivasi untuk menjadi lebih baik 
dari orang lain. 
     
71. Saya menghindar dari peran yang bersifat 
pribadi, sekalipun itu diperlukan untuk 
kesuksesan organisasi kampus. 
     
72. Saya mudah tergoda apabila ada teman yang 
mengajak saya bermain, walaupun tugas 
kuliah harus segera diselesaikan.  
     
73. Kritik dan saran dari dosen dan teman-
teman, saya jadikan motivasi untuk lebih 
baik lagi. 
     
74. Saya berusaha untuk dapat memikul 
tanggung jawab pribadi yang diberikan oleh 
organisasi kampus. 
     
75. Saya enggan membuat jadwal rutinitas 
keseharian. 
     
76. Saya menghindari tugas-tugas kuliah yang 
beresiko. 
     
77. Saya putus asa jika tugas kuliah yang saya 
kerjakan belum selesai tepat pada waktunya. 
     
78. Saya merasa kecewa apabila mendapat kritik 
dari dosen dan teman-teman. 
     
79. Saya berusaha menjaga kepercayaan yang 
diberikan oleh dosen maupun teman-teman 
saya. 
     
80. Saya enggan menetapkan target yang akan 
saya capai di tiap semester. 
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Lampiran III. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Motivasi Berprestasi 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
X1 292.37 989.620 .562 . .937 
X2 292.20 1009.614 .261 . .938 
X3 292.13 989.361 .649 . .937 
X4 292.93 1007.582 .317 . .938 
X5 293.37 1024.033 -.007 . .939 
X6 292.17 995.799 .535 . .937 
X7 292.33 1002.299 .435 . .937 
X8 292.77 998.254 .451 . .937 
X9 291.87 1007.430 .387 . .938 
X10 292.47 996.051 .489 . .937 
X11 293.10 1003.541 .315 . .938 
X12 292.00 995.034 .543 . .937 
X13 292.67 994.713 .445 . .937 
X14 292.43 991.909 .458 . .937 
X15 292.37 994.861 .542 . .937 
X16 293.77 1018.599 .097 . .939 
X17 292.57 1008.323 .286 . .938 
X18 292.23 998.737 .396 . .937 
X19 293.03 992.171 .408 . .937 
X20 293.80 1001.614 .302 . .938 
X21 292.37 1009.344 .382 . .938 
X22 293.50 992.810 .497 . .937 
X23 292.40 990.938 .450 . .937 
X24 291.90 991.472 .632 . .937 
X25 293.83 997.799 .391 . .938 
X26 292.63 1003.068 .343 . .938 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
X27 291.83 1002.489 .546 . .937 
X28 292.27 1009.306 .264 . .938 
X29 291.83 1003.385 .420 . .937 
X30 292.30 996.562 .465 . .937 
X31 293.00 1002.966 .373 . .938 
X32 293.13 984.051 .541 . .937 
X33 293.50 1008.534 .197 . .939 
X34 292.33 977.402 .680 . .936 
X35 293.23 1025.771 -.034 . .939 
X36 292.70 1032.424 -.127 . .940 
X37 292.03 1002.102 .496 . .937 
X38 292.67 1018.161 .073 . .939 
X39 292.83 990.902 .398 . .938 
X40 293.53 990.189 .431 . .937 
X41 292.83 987.178 .417 . .937 
X42 292.83 982.557 .504 . .937 
X43 292.83 1027.730 -.063 . .940 
X44 291.90 985.128 .633 . .936 
X45 292.40 1008.248 .284 . .938 
X46 294.50 1022.190 .033 . .939 
X47 292.90 999.197 .384 . .938 
X48 292.33 1010.161 .248 . .938 
X49 293.17 994.833 .447 . .937 
X50 292.67 989.885 .561 . .937 
X51 293.10 997.197 .416 . .937 
X52 291.77 996.944 .524 . .937 
X53 292.27 991.926 .479 . .937 
X54 293.70 1010.010 .224 . .938 
X55 292.77 1004.806 .418 . .937 
X56 292.43 995.564 .361 . .938 
X57 293.40 1001.834 .401 . .937 
X58 292.40 980.041 .663 . .936 
X59 292.37 997.413 .450 . .937 
X60 293.17 983.316 .527 . .937 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
X61 292.83 989.592 .557 . .937 
X62 292.00 1005.241 .551 . .937 
X63 292.50 991.845 .402 . .938 
X64 292.10 984.300 .646 . .936 
X65 292.20 1005.614 .430 . .937 
X66 292.30 994.838 .495 . .937 
X67 292.80 987.959 .510 . .937 
X68 292.00 1009.724 .319 . .938 
X69 292.30 992.286 .465 . .937 
X70 291.93 1011.099 .333 . .938 
X71 292.83 996.764 .438 . .937 
X72 293.30 996.355 .417 . .937 
X73 291.97 1005.275 .487 . .937 
X74 292.53 1001.154 .322 . .938 
X75 292.67 999.747 .254 . .939 
X76 292.77 993.289 .517 . .937 
X77 293.07 999.720 .318 . .938 
X78 292.13 1000.395 .463 . .937 
X79 291.60 1006.593 .625 . .937 
X80 292.37 1010.309 .219 . .938 
*) Didapatkan 24 item yang tidak valid (buruk) karena < 0.361, yaitu: 
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Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
X1 209.43 720.185 .527 . .946 
X3 209.20 717.338 .669 . .945 
X6 209.23 721.840 .577 . .946 
X7 209.40 728.110 .462 . .946 
X8 209.83 724.282 .482 . .946 
X9 208.93 732.547 .417 . .947 
X10 209.53 726.189 .441 . .946 
X12 209.07 722.202 .561 . .946 
X13 209.73 721.857 .461 . .946 
X14 209.50 716.466 .525 . .946 
X15 209.43 726.254 .467 . .946 
X18 209.30 724.907 .420 . .947 
X19 210.10 718.576 .438 . .947 
X21 209.43 733.771 .427 . .947 
X22 210.57 721.151 .496 . .946 
X23 209.47 720.257 .437 . .947 
X24 208.97 719.964 .633 . .946 
X25 210.90 727.059 .360 . .947 
X27 208.90 728.714 .567 . .946 
X29 208.90 727.059 .495 . .946 
X30 209.37 722.516 .501 . .946 
X31 210.07 729.651 .376 . .947 
X32 210.20 714.097 .533 . .946 
X34 209.40 706.800 .702 . .945 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
X37 209.10 728.990 .499 . .946 
X39 209.90 720.162 .387 . .947 
X40 210.60 715.145 .489 . .946 
X41 209.90 721.334 .345 . .947 
X42 209.90 712.093 .507 . .946 
X44 208.97 713.482 .654 . .945 
X47 209.97 727.275 .370 . .947 
X49 210.23 724.185 .422 . .947 
X50 209.73 715.720 .619 . .946 
X51 210.17 723.592 .439 . .946 
X52 208.83 723.454 .552 . .946 
X53 209.33 719.816 .488 . .946 
X55 209.83 730.282 .447 . .946 
X56 209.50 722.121 .380 . .947 
X57 210.47 730.671 .361 . .947 
X58 209.47 707.430 .715 . .945 
X59 209.43 721.082 .531 . .946 
X60 210.23 708.875 .593 . .946 
X61 209.90 720.576 .514 . .946 
X62 209.07 732.064 .542 . .946 
X63 209.57 721.082 .389 . .947 
X64 209.17 710.971 .704 . .945 
X65 209.27 733.857 .381 . .947 
X66 209.37 719.757 .558 . .946 
X67 209.87 717.913 .494 . .946 
X69 209.37 722.585 .430 . .947 
X71 209.90 726.921 .391 . .947 
X72 210.37 724.240 .415 . .947 
X73 209.03 733.964 .421 . .947 
X76 209.83 720.213 .544 . .946 
X78 209.20 730.234 .402 . .947 
X79 208.67 733.195 .615 . .946 
*) Didapatkan 2 item yang tidak valid (buruk) karena < 0.361, yaitu: 
X25, X41. 









Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
X1 203.43 674.116 .514 . .946 
X3 203.20 670.579 .673 . .945 
X6 203.23 675.082 .577 . .946 
X7 203.40 680.731 .473 . .946 
X8 203.83 677.109 .490 . .946 
X9 202.93 685.099 .427 . .947 
X10 203.53 679.499 .437 . .947 
X12 203.07 674.409 .586 . .946 
X13 203.73 674.547 .472 . .946 
X14 203.50 669.224 .537 . .946 
X15 203.43 679.495 .464 . .946 
X18 203.30 678.631 .409 . .947 
X19 204.10 672.231 .433 . .947 
X21 203.43 686.254 .440 . .947 
X22 204.57 674.461 .496 . .946 
X23 203.47 674.878 .415 . .947 
X24 202.97 673.551 .627 . .946 
X27 202.90 681.886 .563 . .946 
X29 202.90 679.679 .507 . .946 
X30 203.37 674.861 .520 . .946 
X31 204.07 682.823 .372 . .947 
X32 204.20 668.028 .526 . .946 
X34 203.40 660.593 .701 . .945 
X37 203.10 682.024 .498 . .946 
X39 203.90 674.990 .363 . .947 
X40 204.60 667.628 .505 . .946 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
X42 203.90 666.852 .489 . .946 
X44 202.97 666.516 .665 . .945 
X47 203.97 679.068 .395 . .947 
X49 204.23 678.116 .407 . .947 
X50 203.73 668.133 .640 . .945 
X51 204.17 677.109 .433 . .947 
X52 202.83 676.902 .546 . .946 
X53 203.33 672.437 .501 . .946 
X55 203.83 683.178 .449 . .946 
X56 203.50 674.328 .397 . .947 
X57 204.47 684.740 .337 . .947 
X58 203.47 660.326 .731 . .945 
X59 203.43 673.771 .543 . .946 
X60 204.23 661.151 .616 . .945 
X61 203.90 673.955 .512 . .946 
X62 203.07 684.961 .543 . .946 
X63 203.57 676.254 .361 . .947 
X64 203.17 665.247 .691 . .945 
X65 203.27 686.478 .388 . .947 
X66 203.37 672.999 .560 . .946 
X67 203.87 671.154 .496 . .946 
X69 203.37 675.413 .438 . .947 
X71 203.90 680.645 .378 . .947 
X72 204.37 677.689 .410 . .947 
X73 203.03 687.206 .410 . .947 
X76 203.83 673.592 .542 . .946 
X78 203.20 683.821 .388 . .947 
X79 202.67 686.437 .601 . .946 
*)  Semua item valid (baik)
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